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Abstract: Background: The endocrine system is a network of glands that produces body hormones to regulate 

various body functions, such as growth, metabolism, regulation reproduction, and homeostasis. This research 

aims to provide a comprehensive overview of the role of the endocrine system, the function of the hormones 

produced, and the impact of their disorders on health. The research was carried out using a literature study 

method of six relevant national journals published in the last five years. The results of the analysis show that the 

endocrine system plays an important role in maintaining body balance through feedback mechanisms and 

interactions with the nervous system. Disorders of glands such as the pancreas, thyroid and adrenals can lead to 

serious illnesses, including diabetes mellitus, hypothyroidism and Cushing's syndrome. This study emphasizes the 

importance of understanding the endocrine system for the development of early detection and intervention 

strategies for hormonal disorders. It is hoped that the research results can become a reference for medical 

personnel and scientists in improving the quality of public health. 
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Abstrak: Sistem endokrin adalah jaringan kelenjar yang menghasilkan hormon untuk mengatur sistem endokrin, 

berbagai fungsi tubuh, seperti pertumbuhan, metabolisme, reproduksi, dan homeostasis, hormo. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai peran gangguan sistem endokrin, fungsi hormon 

yang dihasilkan, serta dampak gangguannya terhadap endokrin, kesehatan. Penelitian dilakukan dengan metode 

studi literatur terhadap enam jurnal homeostasis, nasional relevan yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. 

Hasil analisis menunjukkan regulasi tubuh bahwa sistem endokrin berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

tubuh melalui mekanisme umpan balik dan interaksi dengan sistem saraf. Gangguan pada kelenjar seperti 

pankreas, tiroid, dan adrenal dapat memicu penyakit serius, termasuk diabetes melitus, hipotiroidisme, dan 

sindrom Cushing. Kajian ini menegaskan pentingnya pemahaman mengenai sistem endokrin untuk 

pengembangan strategi deteksi dini dan intervensi terhadap gangguan hormonal. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi tenaga medis dan ilmuwan dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.    

 

Kata kunci: sistem endokrin, hormon, gangguan endokrin, homeostasis 

   

1. PENDAHULUAN  

Sistem endokrin merupakan salah satu sistem regulasi utama dalam tubuh manusia 

yang berfungsi untuk mengatur berbagai aktivitas fisiologis. Sistem ini terdiri dari kelenjar-

kelenjar endokrin yang menghasilkan hormon sebagai mediator kimiawi. Hormon-hormon 

tersebut dilepaskan ke dalam aliran darah dan kemudian bekerja pada organ atau jaringan target 

untuk menjaga keseimbangan atau homeostasis tubuh. Beberapa fungsi penting yang diatur 

oleh sistem endokrin meliputi pertumbuhan, metabolisme, reproduksi, adaptasi terhadap stres, 

dan pengaturan kadar elektrolit serta cairan tubuh.     
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Dalam tubuh manusia, sistem endokrin bekerja secara terintegrasi dengan sistem saraf 

untuk memastikan kelangsungan fungsi organ-organ vital. Sebagai contoh, interaksi antara 

hipotalamus dan kelenjar hipofisis memungkinkan tubuh merespon perubahan lingkungan 

secara efektif, baik melalui hormon pengendali maupun hormon yang bekerja langsung pada 

organ target. Sistem umpan balik (feedback system), baik positif maupun negatif, menjadi 

mekanisme utama yang digunakan oleh sistem endokrin untuk menjaga keseimbangan hormon 

dalam tubuh.     

Namun, gangguan pada sistem endokrin sering kali menjadi penyebab utama berbagai 

penyakit kronis dan kondisi kesehatan lainnya. Sebagai contoh, diabetes melitus merupakan 

salah satu gangguan metabolisme yang disebabkan oleh defisiensi atau resistensi terhadap 

insulin, hormon yang dihasilkan oleh pankreas. Hipotiroidisme, gangguan lain yang umum 

terjadi, disebabkan oleh rendahnya kadar hormon tiroid yang berdampak pada perlambatan 

metabolisme tubuh. Selain itu, sindrom Cushing yang disebabkan oleh produksi kortisol 

berlebih dari kelenjar adrenal dapat menyebabkan komplikasi serius, seperti hipertensi dan 

obesitas.     

Meskipun sistem endokrin memiliki peran vital dalam kehidupan manusia, 

pengetahuan masyarakat mengenai fungsi dan gangguan sistem ini masih relatif terbatas. 

Banyak orang tidak menyadari bahwa gejala ringan, seperti kelelahan kronis, kenaikan berat 

badan yang tidak wajar, atau perubahan suasana hati, bisa jadi merupakan indikasi adanya 

gangguan pada sistem endokrin. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang 

mekanisme kerja sistem ini diperlukan untuk mendorong deteksi dini, pengobatan yang tepat, 

dan pengelolaan penyakit yang efektif.     

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam fungsi dan mekanisme kerja 

sistem endokrin, serta memberikan gambaran tentang berbagai gangguan yang dapat terjadi. 

Dengan memanfaatkan hasil-hasil penelitian terkini, artikel ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru bagi praktisi kesehatan, peneliti, dan masyarakat umum mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan sistem endokrin.    

   

2. METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi literatur, yaitu meninjau dan 

menganalisis hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan sistem endokrin dan 

perannya dalam regulasi fisiologis tubuh manusia. Pendekatan ini dipilih karena studi literatur 

mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai konsep, fungsi, dan mekanisme kerja 

sistem endokrin, sekaligus mengidentifikasi berbagai gangguan yang dapat terjadi. Proses 
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pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur menggunakan basis data online seperti 

Garuda, Sinta, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah 

"sistem endokrin," "hormon," "gangguan endokrin," "homeostasis," dan "regulasi tubuh." 

Pencarian difokuskan pada jurnal nasional yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk 

memastikan data yang diperoleh relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini.    

  Seleksi literatur dilakukan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Kriteria 

inklusi meliputi artikel jurnal yang membahas peran hormon, fungsi fisiologis sistem endokrin, 

dan hubungan antara gangguan endokrin dengan kesehatan tubuh manusia. Selain itu, jurnal 

yang membahas mekanisme kerja kelenjar seperti hipotalamus, hipofisis, tiroid, pankreas, dan 

adrenal juga dimasukkan. Kriteria eksklusi diterapkan pada artikel yang hanya membahas 

topik secara umum tanpa mendalami aspek biologis atau klinis, serta jurnal yang berisi data 

eksperimen dengan hasil yang tidak jelas atau meragukan. Dari hasil seleksi, terpilih enam 

jurnal nasional yang memenuhi kriteria dan menjadi sumber utama analisis.     

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan langkah-langkah sistematis. Langkah 

pertama adalah mengidentifikasi jenis-jenis kelenjar endokrin dan hormon yang dihasilkan, 

kemudian menjelaskan fungsi fisiologisnya berdasarkan informasi yang tersedia dalam 

literatur. Selanjutnya, data yang terkait dengan gangguan sistem endokrin, seperti diabetes 

melitus, hipotiroidisme, dan sindrom Cushing, diorganisasikan untuk memahami penyebab, 

mekanisme patologis, serta dampaknya terhadap kesehatan tubuh. Data tersebut kemudian 

dibandingkan untuk menemukan pola-pola umum yang dapat menjelaskan hubungan antara 

disfungsi kelenjar endokrin dengan gangguan kesehatan tertentu.     

Selain itu, studi ini juga menyoroti mekanisme interaksi antara sistem endokrin dan 

sistem saraf, khususnya melalui mekanisme umpan balik (feedback mechanism) yang menjaga 

keseimbangan fisiologis tubuh. Informasi ini dianalisis untuk menunjukkan bagaimana sistem 

endokrin berfungsi secara terintegrasi dengan sistem lain dalam tubuh. Proses analisis 

dilakukan dengan merujuk pada teori-teori yang telah diterima secara luas di bidang biologi 

dan kedokteran, sehingga menghasilkan interpretasi yang ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan.     

Keterbatasan dari metode penelitian ini adalah tidak adanya pengumpulan data primer, 

sehingga hasil yang diperoleh sepenuhnya bergantung pada kualitas dan validitas literatur yang 

dikaji. Untuk mengatasi keterbatasan ini, pemilihan literatur dilakukan secara hati-hati, hanya 

menggunakan jurnal dari sumber terpercaya yang telah melalui proses review ilmiah. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi penting dalam 
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memahami sistem endokrin, baik dari segi teoritis maupun aplikatif, serta menjadi landasan 

untuk penelitian lebih lanjut.     

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Penelitian   

Sistem endokrin merupakan jaringan kelenjar yang berperan penting dalam mengatur 

berbagai fungsi fisiologis tubuh melalui pelepasan hormon. Setiap kelenjar dalam sistem 

endokrin memiliki fungsi spesifik yang saling berhubungan untuk menjaga keseimbangan 

(homeostasis) tubuh. Kelenjar hipotalamus, misalnya, bertindak sebagai pengendali utama 

sistem endokrin melalui produksi hormon pelepas (releasing hormones) yang merangsang atau 

menghambat kerja kelenjar hipofisis. Hipofisis, sebagai “kelenjar pengendali utama,” 

menghasilkan hormon-hormon seperti hormon pertumbuhan (GH), hormon perangsang tiroid 

(TSH), dan hormon adrenokortikotropik (ACTH), yang kemudian mengatur aktivitas kelenjar 

target lainnya.     

Kelenjar tiroid, yang terletak di leher, menghasilkan hormon tiroksin (T4) dan 

triiodotironin (T3) yang berperan dalam metabolisme tubuh. Gangguan pada kelenjar ini, 

seperti hipotiroidisme, dapat menyebabkan metabolisme yang melambat, kelelahan kronis, 

serta peningkatan berat badan. Sebaliknya, hipertiroidisme, akibat produksi hormon tiroid 

yang berlebihan, sering kali menyebabkan penurunan berat badan yang tidak terkontrol, 

kecemasan, dan detak jantung yang meningkat. Pankreas, kelenjar penting lainnya, 

bertanggung jawab atas regulasi gula darah melalui produksi insulin dan glukagon. 

Kekurangan insulin atau resistensi terhadap hormon ini dapat menyebabkan diabetes melitus, 

suatu gangguan metabolik kronis yang memiliki dampak kesehatan global yang signifikan.    

  Gangguan sistem endokrin lainnya, seperti sindrom Cushing, juga menunjukkan 

dampak yang serius terhadap kesehatan. Sindrom ini terjadi akibat produksi kortisol yang 

berlebihan oleh kelenjar adrenal, sering kali disebabkan oleh tumor. Gejala klinisnya meliputi 

obesitas sentral, kelemahan otot, hipertensi, dan osteoporosis. Gangguan ini menunjukkan 

bagaimana sistem endokrin memiliki dampak multifaset terhadap berbagai organ tubuh. 

Keseimbangan hormon yang terganggu juga dapat memengaruhi sistem reproduksi, seperti 

pada sindrom ovarium polikistik (PCOS) yang disebabkan oleh gangguan regulasi hormon 

gonadotropin, sehingga berdampak pada siklus menstruasi dan kesuburan.     

Sistem endokrin juga bekerja secara sinergis dengan sistem saraf untuk mengatur respons 

tubuh terhadap perubahan lingkungan. Misalnya, dalam situasi stres, hipotalamus merangsang 

kelenjar adrenal untuk melepaskan hormon kortisol, yang membantu tubuh beradaptasi dengan 
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stres. Mekanisme umpan balik negatif (negative feedback) menjadi mekanisme kunci dalam 

menjaga kestabilan hormon. Sebagai contoh, jika kadar hormon tiroid dalam darah meningkat, 

hipotalamus akan mengurangi pelepasan hormon perangsang tiroid untuk menurunkan 

produksi hormon dari kelenjar tiroid.     

Selain fungsi regulasi, penelitian menunjukkan bahwa gangguan sistem endokrin sering 

kali dipengaruhi oleh gaya hidup, seperti pola makan, aktivitas fisik, dan tingkat stres. Diet 

tinggi gula, misalnya, dapat memicu resistensi insulin yang berujung pada diabetes tipe 2. 

Sebaliknya, olahraga teratur dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu menjaga 

keseimbangan hormon.    

  Implikasi kesehatan dari gangguan sistem endokrin sangat besar, karena sistem ini 

memengaruhi hampir semua aspek tubuh, mulai dari metabolisme, pertumbuhan, hingga 

reproduksi. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang fungsi sistem endokrin dan 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi keseimbangannya sangat penting dalam pencegahan 

dan pengelolaan gangguan endokrin. Identifikasi dini terhadap gejala gangguan endokrin, 

seperti perubahan berat badan yang drastis, kelelahan yang berkepanjangan, atau gangguan 

menstruasi, dapat membantu mencegah komplikasi lebih lanjut. Dengan meningkatnya 

prevalensi gangguan endokrin, seperti diabetes dan hipotiroidisme, diperlukan perhatian lebih 

terhadap deteksi dini, pengelolaan gaya hidup, serta pengembangan terapi hormonal yang 

efektif.  

Pembahasan  

Sistem endokrin merupakan salah satu sistem utama dalam tubuh manusia yang bekerja 

melalui kelenjar-kelenjar penghasil hormon untuk mengatur berbagai fungsi fisiologis. 

Kelenjar-kelenjar ini termasuk hipotalamus, hipofisis, tiroid, paratiroid, pankreas, adrenal, dan 

gonad. Setiap kelenjar menghasilkan hormon tertentu yang berfungsi untuk mengatur proses 

spesifik dalam tubuh. Sebagai contoh, hipotalamus mengontrol kelenjar hipofisis yang 

kemudian memengaruhi aktivitas kelenjar endokrin lainnya. Hipofisis, sering disebut sebagai 

"kelenjar utama," melepaskan hormon seperti hormon pertumbuhan (GH) untuk 

perkembangan tubuh dan hormon adrenokortikotropik (ACTH) untuk merangsang produksi 

kortisol oleh kelenjar adrenal. Kelenjar tiroid menghasilkan hormon tiroksin (T4) dan 

triiodotironin (T3) yang berperan penting dalam metabolisme, sementara pankreas 

menghasilkan insulin dan glukagon untuk mengatur kadar glukosa darah.    

Gangguan pada sistem endokrin dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius. 

Salah satu gangguan yang paling umum adalah diabetes melitus. Diabetes melitus tipe 1 terjadi 

akibat produksi insulin yang tidak mencukupi oleh pankreas, sedangkan diabetes tipe 2 
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disebabkan oleh resistensi tubuh terhadap insulin. Keduanya mengakibatkan 

ketidakseimbangan kadar glukosa darah yang jika tidak dikelola dengan baik dapat memicu 

komplikasi seperti kerusakan saraf, penyakit kardiovaskular, dan gagal ginjal. Selain diabetes, 

hipotiroidisme juga menjadi masalah umum. Gangguan ini disebabkan oleh kekurangan 

hormon tiroid, yang mengakibatkan metabolisme tubuh melambat. Gejalanya meliputi 

kelelahan, berat badan yang sulit dikontrol, dan kulit kering. Sebaliknya, hipertiroidisme 

ditandai oleh produksi hormon tiroid yang berlebihan, yang menyebabkan gejala seperti 

penurunan berat badan yang drastis, detak jantung yang cepat, dan kecemasan.    

Interaksi antara sistem endokrin dan sistem saraf sangat penting dalam menjaga 

homeostasis tubuh. Hipotalamus, sebagai penghubung utama antara kedua sistem, mengatur 

aktivitas hormon melalui mekanisme umpan balik negatif. Sebagai contoh, ketika kadar 

hormon tiroid dalam darah meningkat, hipotalamus akan mengurangi pelepasan hormon 

pelepas tirotropin (TRH) untuk menurunkan aktivitas kelenjar tiroid. Mekanisme ini menjaga 

keseimbangan hormon dalam tubuh, yang penting untuk fungsi fisiologis yang optimal. 

Namun, gangguan pada mekanisme ini dapat mengganggu keseimbangan hormon dan 

menyebabkan penyakit kronis.    

Selain perannya dalam regulasi fungsi tubuh, sistem endokrin juga berperan penting 

dalam proses reproduksi. Kelenjar gonad seperti ovarium dan testis menghasilkan hormon 

seksual, yaitu estrogen, progesteron, dan testosteron, yang memengaruhi perkembangan 

seksual, siklus menstruasi, dan fungsi reproduksi. Ketidakseimbangan hormon ini dapat 

menyebabkan gangguan reproduksi seperti sindrom ovarium polikistik (PCOS) pada wanita 

dan infertilitas pada pria.    

Pemahaman mengenai sistem endokrin tidak hanya penting bagi pengelolaan 

kesehatan, tetapi juga dalam pengembangan terapi baru untuk gangguan hormon. Misalnya, 

terapi pengganti hormon (HRT) telah menjadi solusi untuk mengatasi defisiensi hormon seperti 

pada kasus hipotiroidisme atau menopause. Selain itu, pendekatan gaya hidup seperti diet sehat 

dan olahraga teratur juga dapat membantu menjaga fungsi endokrin. Dengan penelitian yang 

terus berkembang, pemahaman yang lebih baik mengenai mekanisme kerja hormon 

diharapkan dapat mengurangi beban penyakit akibat gangguan endokrin.    

 

4. KESIMPULAN  

  Sistem endokrin memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan 

fisiologis tubuh melalui pengaturan berbagai fungsi vital, seperti metabolisme, pertumbuhan, 

reproduksi, dan respons tubuh terhadap stres. Sistem ini bekerja secara harmonis dengan sistem 
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saraf untuk memastikan homeostasis tubuh dapat dipertahankan. Hormon yang dihasilkan oleh 

kelenjar endokrin, seperti insulin dari pankreas, tiroksin dari tiroid, atau kortisol dari adrenal, 

menjadi mediator utama dalam proses tersebut. Ketika terdapat gangguan pada sistem 

endokrin, baik karena kelainan pada kelenjar penghasil hormon maupun resistensi tubuh 

terhadap hormon tersebut, dapat terjadi berbagai kondisi medis yang serius. Misalnya, diabetes 

melitus yang disebabkan oleh gangguan pada produksi atau fungsi insulin, hipotiroidisme yang 

berkaitan dengan defisiensi hormon tiroid, atau sindrom Cushing yang ditandai dengan 

produksi kortisol berlebihan.    

  Selain itu, interaksi antara sistem endokrin dan saraf melalui mekanisme umpan balik 

(feedback) menjadi kunci dalam pengaturan yang tepat. Mekanisme ini memastikan bahwa 

tubuh dapat merespons perubahan lingkungan internal dan eksternal secara efektif. Misalnya, 

saat kadar glukosa darah meningkat, pankreas akan merespons dengan melepaskan insulin 

untuk menurunkan kadar glukosa, sedangkan saat kadar glukosa rendah, glukagon akan 

dilepaskan untuk meningkatkannya. Interaksi ini menunjukkan kompleksitas dan efisiensi 

sistem endokrin dalam menjalankan fungsi pengaturannya.     

Namun, gangguan sistem endokrin tidak hanya memengaruhi aspek kesehatan fisik, 

tetapi juga kualitas hidup secara keseluruhan. Banyak kondisi gangguan endokrin yang bersifat 

kronis dan memerlukan penanganan seumur hidup, seperti pada diabetes melitus atau 

hipotiroidisme. Hal ini menunjukkan pentingnya deteksi dini dan manajemen yang tepat 

terhadap gangguan sistem endokrin untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Selain itu, faktor-

faktor gaya hidup seperti pola makan, aktivitas fisik, dan manajemen stres berperan penting 

dalam mendukung fungsi optimal sistem endokrin.     

Secara keseluruhan, penelitian tentang sistem endokrin memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai kompleksitas dan peran pentingnya dalam tubuh manusia. Hal ini tidak 

hanya relevan bagi bidang kedokteran, tetapi juga bagi masyarakat umum sebagai upaya 

pencegahan penyakit yang berkaitan dengan sistem ini. Dengan pemahaman yang lebih baik, 

dapat dilakukan intervensi yang lebih efektif, baik melalui terapi hormonal maupun modifikasi 

gaya hidup, untuk mendukung kesehatan sistem endokrin dan meningkatkan kualitas hidup 

individu.  
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